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Abstract

Digital marketing is becoming increasingly important in
today's digital age. One of the key aspects of digital marketing is
engaging visual content, which often involves quality photography.
However, a lack of skills in photography and content creation is often
a barrierfor businesses and marketers. The students are expected to
help the process of becoming entrepreneurs who are able to
compete in various sectors today as they are trained in
entrepreneurship. With the title Visual Strategy of Photography and
Content Training for Digital Marketing for Students of SMK N 1
Semarang, this activity was carried out offline witha total of 64
students of SMK N 1 Semarang . Various ways of delivering material,
discussion,and training were used during this seminar. The materials
were visual photography strategiesand marketing content. Evaluation
of this activity was carried out with a questionnaire and product
photography training, which aims to measure how much the seminar
participants understand this training activity. The final result of this
community service activity is that the students have a better ability
and understanding of photography strategies and digital marketing
content.

Abstrak

Digital Marketing menjadi semakin penting dalam menghadapi era digital saat ini. Salah satuaspek kunci

dari digital marketing adalah konten visual yang menarik, yang sering kali melibatkan fotografi yang berkualitas.
Namun, kekurangan keterampilan dalam bidang fotografi dan pembuatan konten sering kali menjadi hambatan
bagi para pelaku bisnis dan pemasar. Para siswa diharapkan dapat membantu proses menjadi pengusaha yang
mampu bersaing di berbagai sektor saat ini karena mereka dilatih untuk berwirausaha. Dengan judul Strategi
Visual Pelatihan Fotografi Dan Konten Untuk Digital Marketing Pada Siswa SMK N1 Semarang, kegiatan ini
dilaksankan secara luring dengan jumlah 64 siswa SMK N 1 Semarang. Berbagai cara penyampaian materi,
diskusi, dan pelatihan digunakan selama seminar ini. Materinya berupa strategi visual fotografi dan konten
pemasaran. Evaluasi kegiatan ini dilakukan dengan kuesioner dan pelatihan fotografi produk, yang bertujuan untuk
mengukur seberapa banyak peserta seminar memahami kegiatan pelatihan ini. Hasil akhir dari kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini adalah bahwa para siswa memiliki kemampuan dan pemahaman yang lebih
baik tentang strategi fotografi dan konten digital marketing.

Kata Kunci- Konten, Foto Produk , Digital Marketing

PENDAHULUAN
Penelitian ini dilatar belakangi oleh fenomena digitalisasi pada sektor bisnis. Penerapan
teknologi digital dalam bisnis ekonomi dan Masyarakat disebut sebagai digitalisasi dalam

Autio (2017). Pada kenyataannya, digitalisasi telah memungkinkan bisnis mikro untuk
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berhubungan dengan orang di seluruh dunia melalui pemasaran online. Ini juga menjadipeluang
bagi pelaku usaha mikro untuk bertransformasi menjadi ekosistem digital untuk memasarkan
produknya di media sosial atau marketplace.

Menurut Clow & Baack (2018), Digital marketing adalah bentuk pemasaran yang
menggabungkan semua elemen yang terkaitdengan e-commerce, pemasaran internet,pemasaran
seluler, dan jejak digital. Adanya teknologi fotografi membantu manusia berkomunikasi dan
berbagi informasi melalui gambar dan foto. Memiliki tampilan foto produk yang menarik akan
mendapatkan konsumen khususnya para Generasi Z. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
melihat bagaimana digitalisasi membantu pemasaran dengan menampilkan konten visual foto
produk di akun media sosial. Salah satu untuk menaikkan minat beli dankepercayaan merek
pelanggan melalui konten, konten dapat dibuat dengan menyesuaikan target konsumen, dalam
hal ini adalah Generasi Z. Dalam komunikasi, visual fotografi adalah elemen yang cukup
penting, sebagai ilmu atau kajian yang mengkaji tentang bagaimana dapat menyampaikan
informasi dan pesan secara visual. Dengan menyediakan konten visual yang tepat dan menarik,
maka konsumen akan lebih percaya diri mempertimbangkan aksi pembelian terhadap produk
yang dijual.

Mereka mengunggah foto makanan dan minuman yang dijual di Instagram. Namun,
tidak sedikit dari mereka yang masih belum mengetahui Teknik fotografi produk yang baik dan
benar. Sehingga hasilfoto yang dihasilkan belum cukup untuk menjual dan menarik perhatian
konsumen. Disinilah pentingnya komunikasi visual melalui fotografi sebagai media promosi.
Fotografi sebagai unsur komunikasi visual yang terlihat realistis, dapat diproses cepat,dan
dapat mempersuasi komunikator/konsumen, menjadikannya pilihan yang sangat tepat untuk
penyedia barang/jasa industri/perusahaan.

Menghadapi hal ini, siswa SMK N 1 Semarang dapat memiliki sumber daya yang
memadai dalam hal fotografi produk.Sehingga foto-foto yang ditampilkan adalah memenuhi
syarat digital marketing. Didasarkan pada deskripsi produk semua gambar yang digunakan di
media sosial diambil dengan kamera digital dan smartphone dengan perencanaan media visual

atau teknik fotografi.

METODE PELAKSANAAN
A. Kerangka Pemecahan Masalah

Menganalisis bagaimana digitalisasi membantu pemasaran melalui konten visual foto
produk pada akun media sosial. Kepada sasaran, yakni siswa siswi SMK N 1 Kegiatan

pelatihan ini dilakukan untuk Semarang.
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Khalayak sasaran pelatihan ini adalah siswa dan siswi SMK N 1 Kota Semarang yang
belum memahami teknik fotografi produk dengan benar. Sehingga hasil foto yang dihasilkan
belum cukup untuk menjual dan menarik perhatian konsumen. Disinilah pentingnya
komunikasi visual melalui fotografi sebagai media promosi. Merujuk padapermasalahan
tersebut, timbul urgensi untuk melakukan pelatihan fotografi dan pemasaran konten digital,
guna meningkatkan fotografi siswa dan membekali ketrampilan memotret untuk pemasaran
digital siswa siswi SMK N 1 Kota Semarang yang memiliki potensi minat dan bakat dalam
bidang fotografi.Kegiatan ini akan dilakukan sebagai bentuk pemecahan masalah dengan
memberikan materi, antara lain; Membahas teknik dasar fotografi, diskusi penggunaan alat
fotografi modern, diskusi tentang jenis konten visualyang efektif untuk pemasaran digital,
diskusi bagaimana menggunakan konten visual dalam strategi pemasaran. Selain itu, materi

yang akan disampaikan dapat memenuhi kebutuhan mitra karena telah dibahas dengan sekolah.

B. Realisasi Pemecahan Masalah
Tim penyusun akan bekerja sama untuk merencanakan kegiatan dan mengajukan
proposal sebelum pelatihan. Selanjutnya, tim melakukan observasi dan bekerja sama dengan
pihak SMK N 1 Kota Semarang untuk mengetahui masalah dan kesulitan yang dihadapi siswa
saat berfoto. Dalam kerja sama ini, tim dan pihak SMK N 1 Kota Semarang juga menyusun
agenda bersama tentang rencana kegiatan pelatihan fotografi dan konten untuk pemasaran
digital.
Di salah satu ruang studio broadcasting SMK N 1 Kota Semarang, pelatihan fotografi dan
konten untuk pemasaran digital dilakukan secara luring atau tatap muka. Dimulai dengan
penyebaran kuesioner pre-test kepada masing-masing siswa, kegiatan ini dilanjutkan dengan

praktik fotografi, yang akan didampingi oleh tim pelaksana pelatihan.

C. Khalayak Sasaran
Khalayak sasaran kegiatan pengabdian ini adalah peserta didik SMK N 1 Kota
Semarang, khususnya siswa siswi yang berminat menjadi fotografer.
D. Metode Kegiatan
Kegiatan pengabdian ini menggunakan metode partisipatif dengan langkah

sebagai berikut:
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Hasil/Evaluas

Metode yang digambarkan di atas.dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Pre test

Sebelum memulai kegiatan, peserta terlebih dahulu menyelesaikan pretest
pertanyaan konten pendidikan fotografi dan pemasaran digital yang dapat dijawab

untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa tentang fotografi yang baik dan tepat.

2. Penyampaian Materi
Pada tahap ini akan disampaikan beberapa materi yang akan dibawakan dan

disampaikan oleh tim.

3. Diskusi
Tahap ini merupakan sesitanya jawab antara tim sebagai moderator materi dan
peserta. Dalam hal ini, kami memberikan kesempatan kepada peserta untuk bertanya

dan menyampaikan pendapatnya mengenai materi foto untuk pemasaran digital.

4. Praktik
Setelah sesi tanya jawab, para siswi berlatih memotret produk-produk menarik

sebagai pelatihan mempromosikan produk melalui media digital.

5. Post test

Pada tahap ini, peserta akan ditugaskan untuk menyelesaikan post-test berupa
soal-soal yang tercantum dalam survei yang dibagikan di akhir pelatihan. Hal ini
dilakukan setelah dan sebelum dimulainya pelatihan untuk mengetahui tingkat
literasi dan pemahaman peserta. Kuesioner yang digunakan pada pre-test dan post-
test sebagai bahan evaluasi pelatihan ini adalah sebagaiberikut:
1) Apakah anda sudah paham penggunaan pencahayaan dalam teknik fotografi

produk?

2) Apakah hasil foto produkakan terlihat menarik apabila menggunakan 1 angle
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saja?
3) Menurut anda apakah bokeh merujuk pada efek blur di latar belakang?
4) Apakah alasan fotografer mengatur eksposure secara manual adalah untuk
memastikan hasil yang konsisten dalam kondisi pencahayaan yang bervariasi?
5) Menurut anda apakah dunia fotografi bisa menghasilkan pendapatan ?
6) Setelah menerima materi, apakah anda tertarik untuk mempelajari lebih lanjut

tentang teknik-teknik fotografi serta pemasaran digital.

E. Keterkaitan
Pengabdian kepada masyarakat ini memiliki keterkaitan dengan kebutuhan
sekolah. Sekolah sebagai target sasaran melihat kegiatan ini mampu memenuhi
kebutuhan sekolah yang memiliki hambatan minimnya SDM di bidang fotografi
pemasaran. Selain itu, melalui kegiatan ini diharapkan sekolah mampu ber fotografi
dan menghasilkan siswa yang kompeten di bidang fotografi dan konten untuk
pemasaran digital.

F. Model Penerapan

Kegiatan pengabdian ini akan dilaksanakan di SMK N 1 Kota Semarang, dengan
alokasi waktu yakni pukul 10.00-11.40.WIB.

PEMBAHASAN
A. Teori Komunikasi
Teori komunikasi adalah kerangka konseptual yang digunakan untuk memahami
bagaimana informasi, gagasan, dan pesan disampaikan, dipahami, dan diproses antara
individu atau kelompok. Ini melibatkan studi tentang berbagai aspek komunikasi,
termasuk proses penyampaian pesan, elemen-elemen yang terlibat dalam interaksi
komunikasi, serta faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman dan interpretasi pesan.
Ann Handley: Penulis buku "Everybody Writes" ini menyoroti pentingnya konten dalam
strategi pemasaran digital. Dia menekankan bahwa konten yang berkualitas dan relevan
adalahkunci untuk menarik perhatian konsumen online dan membangun hubungan yang

berkelanjutan dengan mereka.

B. Pemasaran digital
Pemasaran digital adalah proses mempromosikan dan memasarkan produk,
layanan, atau merek menggunakan media digital dan teknologi online. Ini mencakup

berbagai aktivitas yang dirancang untuk menjangkau, melibatkan, dan mempengaruhi
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konsumen secara online melalui berbagai saluran dan platform digital.

Fotografi dan Konten Pemasaran

Fotografi dan pembuatan konten memiliki peran krusial dalam pemasaran digital
modern. Dalam konteks pemasaran digital, konten visual memiliki daya tarik yang besar
bagi konsumen. Gambar danvideo yang menarik dapat mempengaruhi emosi dan
membangun hubungan yang lebih kuat antara merek dan konsumen. Oleh karena itu,
pemasar perlu memahami bahwa fotografi bukan hanya sekadar teknik mengambil
gambar, tetapi juga sebuah seni yang mampu menyampaikan pesan merek dengan kuat
dan efektif.

Pembuatan konten yang relevan dan menarik membutuhkan pemahaman yang
mendalam tentang audiens target dan platform media sosial yang digunakan. Setiap
platform memiliki keunikannya sendiri dalam hal jenis konten yang efektif dan cara
presentasi yang disukai oleh pengguna. Pemasar perlu melakukan riset yang
komprehensif untuk memahami preferensi audiens dan menghasilkan konten yang sesuai

dengan ekspektasi mereka. Ada empat Komponen fotogratfi :

1. Komposisi

Narasumber mendapatkan data bahwa komposisi membawa pengaruh penting
dalam pengambilan foto produk, dikarenakan jika komposisi foto masih belum
memukau dan seimbang yang mana berarti belum sesuai dengan pemikiran Rana
(2011:76) yang menjelaskan bahwa komposisi diartikan sebagai sebuah keseimbangan
yang ketika meletakkan elemen pendukung, tidak menjadikan sebuah foto terlihat
terlalu berat di satu sisi. Sehingga dapat diartikan bahwakeseimbangan merupakan
unsur penting dalam komposisi. Narasumber menyarankan untuk mendapatkan
komposisi yang sempurna, menggunakan lebih banyak ragam elemen dasar fotografi
seperti rule of third, garis, warna, dll., yang mana hal ini didukung dengan pemikiran
Rana (2011:77) tentang memanfaatkan dan mengisi ruang dengan elemen-elemen
fotografi yang terkait didalamnya, sehingga menghasilkan sebuah foto yang dinamis,

bervolume, dan eye-pelasures.
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Gambar 1. Komposisi Foto Sumber: grid.id
Konsep sangat penting dalam fotografi ini untuk membuat gambar menjadi
menarik dan hidup. Konsep memainkan peran penting dalam membentuk mood atau perasaan
dari sebuah foto. Jika konsep tersebut menjadi dasar sebuah proyek foto yangmenghasilkan
gambar yang menyenangkan dan terlihat hidup, hal ini mencakup pemilihan warna dan
komposisi foto yang mempengaruhi pembentukan suasana foto yang dihasilkan serta sifat dan

pengolahan gambar tersebut. objek fotografi.

Gambar 2. Konsep Foto Produk
Sumber : Dok pribadi
2. Pencahayaan

Prinsip pencahayaan digunakanuntuk mendapatkan karakteristik sudut terbaik

untuk makanan yang ditangkap, baik Pencahayaan berasal dari subjek didepan,
belakang, atau kiri atau kanan. Cahaya alami adalah sumber cahaya termudah atau
iluminasi yang diperoleh dari matahari. Pencahayaan dapat membuat foto akhir tampak
tiga dimensi pada subjek foto, menciptakan kedalaman, dan menambah kesan dramatis

pada subjek.
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Gambar 3. Pencahayaan Foto
Sumber : shutterstock.com

3. Produk Styling

Produk styling sebagai bagian dari penataan photography berperan dalam
menentukan karakter atau ciri khas dari produk tersebut untuk mendukung kesan yang
ingin disampaikan melalui hasil akhirfotografi. Oleh karena itu, makanan ditata
semenarik mungkin dengan tujuan untuk meningkatkan daya tarik produk, menambah

selera penampil foto dan menjadikan gambar lebih natural.

D. Komunikasi Visual

Komunikasi visual adalah cara untuk menyampaikan informasi atau pesan
melalui penggunaan elemen visual, seperti gambar, grafik, video, warna, bentuk, dan tata
letak. Tujuannya adalah untuk menarik perhatian, menyederhanakan informasi
kompleks, dan memudahkan orang memahami atau menginterpretasi pesan tanpa harus
bergantung sepenuhnya pada teks tertulis. Komunikasi visual sering digunakan dalam
desain grafis, iklan, presentasi, infografis, desain web, dan media sosial untuk
menciptakan dampak yang kuat dan efektif.

Menurut laporan Accurate.com, berikut manfaat dan dampak besar fotografi

produk pada bisnis Anda:

1. Membangun Reputasi Bisnis
Fotografi produk merupakan bagianyang sangat penting dalam proses branding
sebuah perusahaan. Melalui fotografi produk, perusahaan dapat memberikan kesan
bahwa mereknya dapat dipercaya, profesional, dan berbeda dari pesaingnya. Selain itu,
fotografi produk juga dapat membangun identitas merek dan membangun hubungan
positif jangka panjang dengan konsumen. Karena fotografi produk dapat menunjukkan

nilai, kepribadian, dan kualitas merek Anda, sehingga memudahkan audiens mana pun
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untuk mengenali merek Anda dan produk yang ditawarkannya.

2. Meningkatkan Visibilitas Bisnis
Konten dalam format visual lebih mungkin dibagikan di media sosial hingga 40%
audiens Anda. Hal ini juga berlaku untuk foto produk yang diupload. Foto produk yang
unik dan menarik akan menarik perhatian pelanggan Anda dan mendorong mereka

untuk secara spontan membagikannya ke media sosial.

3. Kesempatan Memperoleh Conversion Rates Yang Diinginkan

Meskipun konsumen tidak dapat melihat atau menyentuh produk fisik suatu
perusahaan secara langsung, foto produk yang menarik dapat memberi mereka gambaran
tentang kualitas, fitur, dan manfaat suatu produk. Hal ini memungkinkan Anda memilih

produk dari merek ini dengan lebih percaya diri.
METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif bersifat deskriptif. Johnny
Saldana menjelaskan, penelitian kualitatif adalah istilah umum untuk semua jenis metodologi
pendekatan penelitian yang mempelajari alam atau kehidupan sosial. Penelitian kualaitatif ini
dapat berupa transkrip wawancara, tulisan lapangan, dandokumen lain. Data kualitatif dari
penelitian ini secara sistematis menggambarkan bagaimana komunikasi pemasaran digital

yang dilakukan siswa SMKN 1 Semarang melalui foto produk.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian masyarakat kali ini berupa pelatihan fotografi produk dimana anda dapat
mempraktekkan teknik fotografi produk kecantikan di SMK N 1 Semarang, yang terletak di
JIn. Dokter Cipto No. 93, Sarirejo, Kec. Semarang Timur, Kota Semarang, JawaTengah.

Pertama kami memberikan penjelasan selama 20 menit tentang pengertian dan
pengetahuan fotografi produk dalam pemasaran digital, serta teknik fotografi. Selain itu,
Anda akan menerima pelatihan langsung tentang cara memotret produk kecantikan,
menggunakan teknik fotografi, dan alat peraga genggam untuk menjaga foto Anda tetap
hidup. Untuk bidikan ini, tim pelaksana menggunakan kamera DSLR, kamera digicam,
kamera mirrorles dan ponsel pintar iPhone 12, dan melakukan beberapa pengeditan untuk
mempertajam gambar tanpa mengubah tata letak atau nada. Smartphone digunakan untuk

memudahkan para pebisnis dalam menggunakan teknologi yang ada tanpa harus membeli
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kamera digital.

Seperti pembahasan di bab sebelumnya mengenai metode penelitian, bahwa penelitian
ini dilakukan dengan metode kualitatif deskriptif. Peniliti ingin mencari tahu dengan meneliti
kasus tentang kegiatan pemasaran pelaku usaha mikro melalui foto produk. Hasil dan
pembahasan dalam seminar pelatihan fotografi dan konten untuk pemasaran digital biasanya
mencakup beberapa aspek penting yang membantu pesertamengembangkan keterampilan
dalam menghasilkan konten visual yangefektif untuk tujuan pemasaran. Berikut adalah

beberapa poin umum yang bisa dibahas dalam seminar tersebut:

1. Teknik Fotografi Dasar: Seminar akan membahas teknik dasar fotografi seperti
komposisi, pencahayaan, sudut, dan penggunaan kamera atau perangkat fotografi

lainnya. Ini mencakup cara mengambil foto yang menarik dan estetis.

Gambar 1. Penyampaian Teknik Fotografi Dasar

2. Penggunaan Alat Fotografi Modern: Diskusi tentang penggunaan kamera DSLR, kamera
smartphone, dan perangkat lunak pengeditan foto untuk menghasilkan gambar

berkualitas tinggi yang cocok untuk pemasaran digital.

Gambar 2. Pratek penggunan alat fotografi modern
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Konten Visual untuk Pemasaran Digital: Pembahasan tentang jenis konten visual yang
efektif untuk pemasaran digital, seperti foto produk, video promosi, dan infografis. Selain
itu, seminar dapat mencakup tren terbaru dalam pemasaran digital yang berkaitan dengan

visual.

Gambar 3. Pemaparan materi tentang konten
Strategi Pemasaran Digital: Seminar dapat membahas bagaimana menggunakan konten
visual dalam strategi pemasaran digital, termasuk pemasaran media sosial, pemasaran
email, dan situs web. Peserta belajar cara menyesuaikan konten dengan audiens target.

-~

Gambar 4. Pemaparan Strategi Pemasaran Digital
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KESIMPULAN

Dalam menningkatkan penjualan, e- commerce sangat berperan penting.
Selanjutnya dalam meningkatkan pelayanan dapat menambah nilai suatu brand menggunakan
internet, siswa SMKN 1 Semarang melakukan dengan digital marketing seperti, Teknik
Fotografik Dasar, Penggunaan Alat Fotografi, Konten Visual, Strategi Pemasaran Digital. Hal
ini terbukti mampu mengangkat nama brand menjadi selalu terbayang di pikirkan konsumen.
serta penguasaan fotografi dasar tidak hanya menjadi pemasaran marketing melainkan juga
dapat mendokumentasikan kegiatan sekolah , proyek proyek , dan kegiatan ekstrakulikuler,
sehingga ,meningkatkan kemampuan mereka dalam berkomunikasi visual. Dengan memahami
dan menerapkan dasar-dasar fotografi dalam pemasaran produk, siswa-siswi SMK 1 Semarang
dapat meningkatkan kompetensi mereka dalam bidang pemasaran digital dan mempersiapkan
diri lebih baik untuk memasuki dunia kerja.
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